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Sufisme dalam Syiir Sekar Cempaka
Karya Syeh Ahmad Hasan

Mu'minin

Dosen Program Studi PBS Indonesia STKIP PGRI Jombang
Email: mukminin.stkipjb@gmail.com

Penclitian ini bertujuan untuk mengungkapkan deskripsi ajaran sufisme dalam Syiir Sekar Cempaka melalut

perilaku Syeh Ahmad Hasan untuk menjadi ahsani taqwim. Penclitian dilakukan melalui pendeggyan

deskriptif kualitatif untuk mendeskripsikan kesembilan indikator yang menandaimaqamat sufisme M

mdgam taubat, madam ward, mm};zm zuhud, maqam fakir, magam sabar, magam tawakal, maddm rida.
i

magqam mahabah dan madam ma’

at. Hasil penelitian menunjukkan bahwa didalam perilaku Syekh Ahmad.

Hasan dalam syiir Sekar Cempal@@¥rdapat unsur Magamat sufisme. Dengan kata lain, Untuk menjadi ahsant
tagwim harus melalui sembilan magam yaitu magq am taubat, mdqam ward’, maqam zuhud, magam faki
maqam sabar, magam tawakal, maqam rida, maqam mahabah dan maggam ma'rifat yang terdapat dalam syiir
Sckar Cempaka. Apabila kesembilan magam itu dilakukan secara terus-menerus dan ber kesinambungan akan
lebik mendekatkan diri kepada Tuhan dan memperoleh hakekat yang tinggi yakni ahsani tagwim.

PENDAHULUgH
Berbicara tentang sastra sufi pada
tingkat tertentu tidak dapat dile-
paskan dari wacana keislaman secara
umum. Berbicara tentang keislaman ada-
lah berbicara tentang pemeluknya atau
masyarakatnya serta Kkarakter budaya
masyarakat. Pada perkembangan islam
secara rasional sehingga dianggap mem-
beri posisi yang terlalu tinggi terhadap
peranan akal. Karena terlalu rasional ke-

hidupan beragama menjadi terasa kering

dan kurang emosional sehingga perlu
diembangan suatu islam yang lebih emo-
sional yang sejauh ini disebut islam sufis-
tik atau mistis (Salam, 2004: 25).

Istilah sufi dimaksudkan sebagai satu
kategori penyifatan dimensi esoteric aja-
ran Islam. Kata tasawuf berkaitan langsung
dengan esoterisme atau dimensi dalam dan
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rahasia ajaran Islam itu sendiri. Sedangkan,
istilah mistik atau mistisme dimaksudkan
sebagai dimensi esoteris setiap keper-
cayaan atau keagamaan. Dengan demiki-
an istilah mistisme Islam dimaksudkan
sebagai sufisme. Istilah kebatinan dalam

dimensi esoteris kepercayaan khas Jawa

disebut dengan kejawen (Salam, 2004: 4).
Menurut Nasr (1980: 22) sufisme se-
cara hakiki memobilisasi tiga unsur mak-

na, yaitu kodrat Tuhan, kodrat manusia,
dan kebijakan ruhani, yang hanya dengan

itu maka terlaksananya Tuhan menja-

di mungkin, dan hanya dengan itu maka

manusia dapat menyiapkan diri menjadi

bermartabat karena mencapai pangkat Ah-

san Taqwim, menjadi alamat Nama-Nama
Tuhan dan Sifat-Sifat Tuhan sepenuhnya.
Peneliti mengambil objek ini karena untuk
menambah dan meningkatkan ilmu peng-
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siahuan serta wawasan keislaman sebagai
seferensi untuk menemukan jati diri, dan
menjadi ahsani tagwim.

Subungan Sastra dengan Sufisme

Sastra Sufi muncul karena adanya suatu
Sesadaran akan pentingnya penghayatan
wetidupan kerohanian. Sastra Sufi Jawa
merupakan karya sastra yang berasal dari
“an tentang kehidupan orang-orang sufi
& lawa, baik ditulis sendiri maupun dib-
#wakan oleh orang lain atau pengikutnya.
Sesual dengan namanya, aktivitas mis-
ok dapat saja dilakukan oleh orang dari
zolongan agama apa saja dan tidak terba-
a5 dari golongan agama Islam.

Tasawuf sebagai salah satu disiplin ilmu
Zzlam Islam tidak dapat dipisahkan dari
s=hidupan seorang sufi. Nilai-nilai karya
sastra yang terdapat dalam dunia tasawuf
merupakan suatu sarana dalam mengung-
#=pkan cinta seorang pencinta terhadap
seng kekasih. Cinta yang didasarkan pada
sengetahuan yang yakin akan kebenaran
tentang  suatu hakikat. Para sufi tidak
memandang bahwa hal-hal hedonis yang
serkaitan dengan materi sebagai sesuatu
vang hakiki. Ada sesuatu yang hakiki dan
oaling hakiki dari segala sesuatu di dunia
ni, yaitu Tuhan. Materialisme hanya akan
menjauhkan mereka dari Sang Kekasih
Tuhan), dan mereka tidak menginginkan
hal itu. Bagi mereka hidup dengan Kese-
derhanaan, zuhud, tawakkal, dan merasa
berkecukupan lebih baik dari pada mere-
&2 memilih dunia materi yang berpoten-
si besar untuk menjauhkan mereka dari
Tuhan. Kesusastraan ini berkembang be-
gitu cepat, bahkan juga menjadi tradisi.
Harya seni seakan menjadi pasangan bagi
jiwa-jiwa yang sedang dimabuk cinta den-
zan Sang Kekasihnya (Tuhannya). Tradisi
karya sastra dalam Islam adalah perkara
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yang sangat fundamental bagi seluruh as-
pek spiritualitas Islam.

Gagasan dan pemikiran sufistik di Jawa
meninggalkan jejak jauh lebih awal, dalam
karya sastra [awa mengandung ajaran mis-
tik sebagaimana terdapat dalam naskah,
suluk, dan scrat. Sastra sufi (mistik) di
Jawa mendapat pengaruh yang kuat, hal ini
karena tradisi sufi di Jawa cenderung ber-
bau figgpofis dan kejawen. Kejawen men-
gakui adanya Tuhan Gusti Allah tetapi juga
mengakui mistik yang berkembang dari
ajaran tasawuf agagja-agama yang ada.

Sufisme adalah sebuah ide dalam meli-
hat dan memahami alam semestadan ma-
nusia sampai seberapa jauh peran Tuhan
dimuka bumi dan sampai seberapa jauh
doktrin-doktrin tersebut mempengaruhi
perilaku manusia berhadapan dengan
sesama serta manusia berhadapan dengan
dunia. Implikasi pengejawantahan wa-
cana-wacana tersebut teraktualisasikan
dalam berbagai bentuk peradaban dan
kebudayaan berupa praktik-praktik pen-
didikan, politik, ekonomi, sosial, ataupun
ekspresi kemanusiaan berupa karya arsi-
tektur, kesenian atau sastra (Salam, 2004:
26-27).

Seorang sastrawan sufi dalam karya
sastra selalu menyatakan keber-ada-an-
nya, tentang keimanannya. Hal tersebut
mudah dicapai oleh setiap insan. Puncak
pengalaman sufistik itu dicapai melzlui
pergulatan yang dilakukan terus- me-
nerus dalam memahami kebenaran kea-

" gamaan atau ketuhanan yang terdapat

pada diri seseorang, bahkan melalui per-
tanyaan-pertanyaan keimanan diharapkan
memperoleh jawaban tentang keggpanan
yang menjadi landasan sufisme. Sufisme
merupakan dimensi terdalam dan ter-
tinggi dari kesadaran hati dan pikiran
sehingga praktik kesastraan merupakan
sarana yang paling tepat untuk ungkapan-
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ungkapan sufistik tersebut (Salam, 2004:
27).

Disinilah pengalaman sufistik seorang
penulis dalam melukiskan bahasa un-
tuk melakukan “t@harrup” kepada sang
Khalignya. Dan dengan sastra, manusia
lebih detail melihat kehidupan sosial yang
menyibak masalah mistik serta religititas
sastra yang berkaitan erat dengan realitas
kehidupan masyarakat modern, karena
“episteme” Islam adalah “integralistik”
Semua kenyataan berasal dari Tuhan dan
akan kembali kapada Tuhan.

Pergulatan, pencarian dan pertanyaan
yang dilakukan secara terus menerus ten-
tang hidup, kehidupan, eksistensi, serta es-
ensi dan hakekat ketuhan demi kedekatan
dengan Khalignya. Mencari Tuhan tidaklah
mudah sebelum orang tersebut mengenal
dirinya sendiri. Hal tersebut pernah disab-
dakan Nabi Muhammad SAW “Barang sia-
pa mengenal dirinya sendiri, berarti men-
genal Tuhanﬂa” (Latief, 2008: 180].

Sufistik merupakan dimensi terdalam
dan tertinggi dari kesadaran hati serta
pikiran sehingga praktik kesastraan mer-
upakan sarana yang paling tepat untuk un-
gkapan-ungkapan sufistik tersebut.

Sufi dan Sufisme

Sufi (shufi) secara harfiah diartikan
beraneka ragam, misalnya Shaff berarti
barisan dalam sholat berjamaah. Shaufa-
nah artinya sejenis buah-buahan kecil ber-
bulu yang banyak tumbuh di gurun pasir
Arab Saudi. Shuffa artinya pelana yang
digufkan oleh sahabat Nabi SAW. Shuf-
fah artinya suatu kamar di samping Mas-
jid Nabawiyah disediakan oleh sahabat
Nabi dari golongan Muhajirin yang miskin.
Shafwah yang berarti sesuatu yang terpi-
lih atau terbaik. Shafa juga berarti bersih.
shuf artinya kain bulu kasar, atau theo =
Tuhan, sophos = hikmat) berarti hitmat
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ketuhanan (Khalig, 2003: 13). Menu
KEhlim (2008: 36), sufisme adalah upay
yang mencerminkan hasrat jiwa manusiz
yang ingin mengenal dan mendapatk:
kesadaran langsung dari kebenaran mut
lak dan dari yang transenden (mengatas
tanggapan indrawi dan akali).
Tasawuf berasal dari bahasa Yunani
sophos, berarti hikmah (keutamaan atat
filsafat). Ada juga kemungkinan tasawuf
berasal dari nama sebuah ruangan dekat
masjid Madinah, Sufah. Ruangan yang bi
asa digunakan oleh Nabi untuk memberi
kan pengajaran kepada para sahabatnyz
(Khalim, 2008: 15). S@angkan Fariduddi
(Khaliq, 2003: 14) sufisme adalah suatu
ungkapan tentang sekujur tubuh maya
(orang yang telah meninggal dunia) dan
ungkapan tentang hati nurani yang hilang
(kosong) serta ruh yang terbakar.
Jenis ajaran tasawuf menurut Khalin
(2008: 27) meliputi tasawuf falsafi dan ta-
sawuf suni. Hakekat tasawuf sama, yaitu
sama-sama ingin mencapai penghayatan
pada realitas yang mutlak, memperoleh
kebahagiaan rohani. Tasawuf falsafi men-
capai tujuan tersebut melalui perenungan
dan pemikiran yang sedalam-dalamnya
tentang hakekat illahiah, sedangkan ta
sawuf suni berusaha mencapai tujuannyas
dengan melakukan latihan-latihan rohani, @ 2
perjuangan batin (mujahadah). Maka, su-
fisme Jawa merupakan titik temu kepad-
uan antara paham sufistik dengan kejawen
yang sama-sama ke arah manunggal (cara
bagaimana manusia dapat berada sedekat
mungkin dengan Tuhan].
Tasawuf berkaitan langsung denga
esoterisme atau dimensi dalam rahasia
ajaran Islam itu sendiri. Sedangkan isti-
lah mistik atau mistisme dimaksudkan se-
bagai dimensi esoteris setiap kepercayaan
atau keagamaan. Dengan demikian, isti-
lah mistisme Islam dimaksudkan sebagai
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sufisme. Menurgy Al Ghainimi (Khalim,
208: v) sufisme adalah falsafah hidup dan
arz tertentu dalam tingkah laku manusia
“etagai upaya merealisasikan kesempur-
wzan moral, pemahaman tentang hakekat
mealitas dan mencapai kebahagiaan ruha-
miah tertinggi.

Sufisme merupakan jantung ajaran Is-
“am, sesuatu yang tidak tampak (tersem-
Sunyi), tetapi menjadi sumber batin ke-
“idupan dan menjadi pusat yang mengatur
seturuh organisme keagamaan [slam. Su-
Jsme telah memberikan andil besar da-
“am sejarah perkembangan umat Islam
& seluruh penjuru dunia, dalam dimensi
spiritual yang kaya akan khasanah pe-
mosiran dan praktik keagamaan serta be-
susaha menebus bentuk-bentuk lahiriyah
agama, maka sudah wajar jika dipandang
sebagai satu-satunya aspek Islam yang
saling adil terhadap perbedaan agama dan
Sepercayaan lain.

Leksikon [slam mengatakan, karakter
sufisme menekankan pada penghayatan
wetuhanan melalut pengalaman-pengala-
man nyata dalam olah batin dan sangat
mengutamakan intuisi. Tujuan para sufi
Sanvalah untuk mencapai makrifat Tu-
%an. Ditinjaygyari sudut fisafat, sufisme
merupakan upaya yang mencerminkan
hasrat jiwa manusia yang ingin mengenal
Zzn mendapatkan kesadaran langsung

it Fariduddin
idalah suatu
buh mayat
dunia) dan
yang hilang
kar.

arut Khali
lsafi dan ta
sama, yai
penghayatan

m-dalamnya
flangkan ta-
&l tujuannya
ihan rohani,

2-ml\:113§;1, :3 dari kebenaran mutlak dan dari yang tran-
|- ke'al:ven sendental (mengatasi tanggapan inderawi
guiggal] (carl dan akali). Kerinduan akan pengahayatan

secara langsung terhadap realitas yang
mutlak muncul ketika seseorang tersadar
Sahwa semua kenikmatan hidup duniawi
hanya sementara, tidak dapat menghan-
tarkan pada kehidupan yang hakiki dan
wekal (Khalim, 2008: 35-36).

ada sedekat

ing dengan
lam rahasia
langkan isti-
iksudkan se-
kepercayaan
mikian, isti-
kan sebagai
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Magamat dalam Sufisme

Secara harfiah maqamat kata jama’ dari
magqgam yang arinya sebagai jalan spiritu-
al yang harus dilalui oleh para sufi dalam
mencapai tujuan luhurnya melalui pros-
es penyucian jiwa terhadap kecenderun-
gan materi agar kembali kejalan Tuhan.
Hal ini senada yang diungkapkan dengan
Qushairy bahwa magam merupakan pen-
galaman puncak yang terjadi pada hamba
Allah berkat ketinggian martabatnya se-
bagai hasil dari rivadhah yang dilakukan
(Nahrawi, 2012: 93).

Menurut Tamami (20ggL: 165), magam
dalam dunia tasawuf merupakan satu
peringkat perjalanan kerohanian yang
mempunyai peraturan tertentu yang mes-
ti ditaati agar selalu dekat dengan Tuhan,
mendapat kecintaan dan keridaan darinya.
Tingkatan maqamat sufi sebagai berikut.

Magam Taubat. gMenurut = Tamami
(2011: 169) taubat adalah usaha untuk
memahami diri terhadap kealpaan kemu-
dian mengisinya dengan pengalaman, pen-
gawalan; dan pembinaan yang kontruktif
dari perilaku kotor pada yang baik, dari
melakukan dosa dan maksiat pada perbua-
tan yang mendatangkan pahala, kecintaan,
dan keridaan dari Allah.

Hal ini senada yang diungkapkan den-
gan Ibnu Al-Qayyim (dalam Tamami,
2011:169) taubat adalah kembalinya seo-
rang hagppa lepada Allah dengan mening-
galkan jalan orang-orang yang dimurkai
Tuhandan jalan orang-orang yang ters-
esat, Jadi, taubat adalah menyesali pelang-
garan-pelanggaran masa lalu untuk tidak
mengulangi kembali dengan cara memi-
sahkan diri dari perbuatan yang dilarang
serta mengendalikan hawa nafsunya.

Magam Wara. Menurut Nahrawi (2012:
96) wara mempunyai beberapa penger-
tian. Pertama, mengendalikan diri dalam
perjalanan hidupnya dengan tidak melaku-
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ungkapan sufistik tersebut (Salam, 2004:
27).

Disinilah pengalaman sufistik seorang
penulis dalam mehkiskan bahasa un-
tuk melakukan “tadarrup”’ kepada sang
Khalignya. Dan dengan sastra, manusia
lebih detail melihat kehidupan sosial yang
menyibak masalah mistik serta religiuSttas
sastra yang berkaitan erat dengan realitas
kehidupan masyarakat modern, karena
“episteme” Islam adalah “integralistik”.
Semua kenyataan berasal dari Tuhan dan
akan kembali kapada Tuhan.

Pergulatan, pencarian dan pertanyaan
yang dilakukan secara terus menerus ten-
tang hidup, kehidupan, eksistensi, sertaes-
ensi dan hakekat ketuhan demi kedekatan
dengan Khalignya. Mencari Tuhan tidaklah
mudah sebelum orang tersebut mengenal
dirinya sendiri. Hal tersebut pernah disab-
dakan Nabi Muhammad SAW “Barang sia-
pa mengenalérinya sendiri, berarti men-
genal Tuhannya” (Latief, 2008: 180).

Sufistik merupakan dimensi terdalam
dan tertinggi dari kesadaran hati serta
pikiran sehingga praktik kesastraan mer-
upakan sarana yang paling tepatun tukun-
gkapan-ungkapan sufistik tersebut.

Sufi dan Sufisme

Sufi (shufi) secara harfiah diartikan
beraneka ragam, misalnya Shaff berarti
barisan dalam sholat berjamaah. Shaufa-
nah artinya sejenis buah-buahan kecil ber-
bulu yang banyak tumbuh di gurun pasir
Arabggaudi. Shuffa artinya pelana yang
digunakan oleh sahabat Nabi SAW. Shuf-
fah artinya suatu kamar di samping Mas-
jid Nabawiyah disediakan oleh sahabat
Nabi dari golongan Muhajirin yang miskin.
Shafwah yang berarti sesuatu yang terpi-
Jih atau terbaik. Shafa juga berarti bersih.
shuf artinya kain bulu kasar, atau theo =
Tuhan, sophos = hikmat) berarti hitmat
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ketuhanan (Khalig, 2003: 13). Menuru
Kh8lm (2008: 36), sufisme adalah upay
yang mencerminkan hasrat jiwa manusi
yang ingin mengenal dan mendapatka
kesadaran langsung dari kebenaran mu
lak dan dari yang transenden (mengatas
tanggapan indrawi dan akali).

Tasawuf berasal dari bahasa Yunan
sophos, berarti hikmah (keutamaan ate
filsafat). Ada juga kemungkinan tasa
berasal dari nama sebuah ruangan deka
masjid Madinah, Sufah. Ruangan yang bE
asa digunakan oleh Nabi untuk membert
kan pengajaran kepada para sahabatn
(Khalim, 2008: 15). Se@ngkan Fariduddis
(Khalig, 2003: 14) sufisme adalah suats
ungkapan tentang sekujur tubuh maya
(orang yang telah meninggal dunia) da
ungkapan tentang hati nurani yang hilan,
(kosong) serta ruh yang terbakar. '

Jenis ajaran tasawuf menurut Khalim
(2008: 27) meliputi tasawuf falsafi dan ta
sawuf suni. Hakekat tasawuf sama, yaite
sama-sama ingin mencapai penghayatan
pada realitas yang mutlak, memperolek
kebahagiaan rohani. Tasawuf falsafi men
capai tujuan tersebut melalui perenungar
dan pemikiran yang sedalam-dalamnyz
tentang hakekat illahiah, sedangkan
sawuf suni berusaha mencapai tujuannys
dengan melakukan latihan-latihan rohani
perjuangan batin (mujahadah). Maka, su
fisme Jawa merupakan titik temu kepad
uan antara paham sufistik dengan kejawen
yang sama-sama ke arah manunggal (cars
bagaimana manusia dapat berada sedekal
mungkin dengan Tuhan).

Tasawuf berkaitan langsung denga
esoterisme atau dimensi dalam rahasia
ajaran Islam itu sendiri. Sedangkan isti
lah mistik atau mistisme dimaksudkan se
bagai dimensi esoteris setiap kepercayaan
atau keagamaan. Dengan demikian, isti
lah mistisme Islam dimaksudkan sebagai

- :
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Sufsme. Menur@ Al Ghainimi (Khalim,
“0E- v) sufisme adalah falsafah hidup dan
wwra tertentu dalam tingkah laku manusia
“ehagai upaya merealisasikan kesempur-
wz=n moral, pemahaman tentang hakekat
meatitas dan mencapai kebahagiaan ruha-
miah tertinggi.

Sufisme merupakan jantung ajaran Is-
Lam, sesuatu yang tidak tampak (tersem-
Sunyi), tetapi menjadi sumber batin ke-
Widupan dan menjadi pusat yang mengatur
seturuh organisme keagamaan Islam. Su-
fume telah memberikan andil besar da-
“am sejarah perkembangan umat Islam
& seluruh penjuru dunia, dalam dimensi
spiritual yang kaya akan khasanah pe-
misdran dan praktik keagamaan serta be-
“uszha menebus bentuk-bentuk lahiriyah
agama, maka sudah wajar jika dipandang
sebagal satu-satunya aspek Islam yang

:ilbuh mayat
| dunia) dan
| yang hilang

:ﬁ't Khalim paling adil terhadap perbedaan agama dan
Beafi dan 14 WEpercayaan lain.
Werra, vaird Leksikon [slam mengatakan, karakter

sufsme menekankan pada penghayatan
setuhanan melalui pengalaman-pengala-
man nyata dalam olah batin dan sangat
mengutamakan intuisi. Tujuan para sufi
Wanyalah untuk mencapai makrifat Tu-
San. Ditinjaygydari sudut fisafat, sufisme
merupakan upaya yang mencerminkan
hasrat jiwa manusia yang ingin mengenal
dzn mendapatkan kesadaran langsung
dari kebenaran mutlak dan dari yang tran-
sendental (mengatasi tanggapan inderawi
. ¢an akali). Kerinduan akan pengahayatan
secara langsung terhadap realitas yang

utlak muncul ketika seseorang tersadar
bahwa semua kenikmatan hidup duniawi
hanya sementara, tidak dapat menghan-
tarkan pada kehidupan yang hakiki dan
%ekal (Khalim, 2008: 35-36).

lunggal (cara
rada sedekat

ing dengan
lam rahasial
langkan isti-
iksudkan se-
kepercayaan
mikian, isti-
lkan sebagai
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Magamat dalam Sufisme

Secara harfiah maqamat kata jama’ dari
magam yang arinya sebagai jalan spiritu-
al yang harus dilalui oleh para sufi dalam
mencapai tujuan luhurnya melalui pros-
es penyucian jiwa terhadap kecenderun-
gan materi agar kembali kejalan Tuhan.
Hal ini senada yang diungkapkan dengan
Qushairy bahwa magam merupakan pen-
galaman puncak yang terjadi pada hamba
Allah berkat ketinggian martabatnya se-
bagai hasil dari riyadhah yang dilakukan
(Nahrawi, 2012: 93).

Menurut Tamami (Z0gJL: 165), magam
dalam dunia tasawuf merupakan satu
peringkat perjalanan kerohanian yang
mempunyai peraturan tertentu yang mes-
ti ditaati agar selalu dekat dengan Tuhan,
mendapat kecintaan dan keridaan darinya.
Tingkatan magamat sufi sebagai berikut.

Magqam Taubat. @Menurut * Tamami
(2011: 169) taubat adalah usaha untuk
memahami diri terhadap kealpaan kemu-
dian mengisinya dengan pengalaman, pen-
gawalan; dan pembinaan yang kontruktif
dari perilaku kotor pada yang baik, dari
melakukan dosa dan maksiat pada perbua-
tan yang mendatangkan pahala, kecintaan,
dan keridaan dari Allah.

Hal ini senada yang diungkapkan den-
gan Ibnu Al-Qayyim (dalam Tamami,
2011:169) taubat adalah kembalinya seo-
rang hagpba lepada Allah dengan mening-
galkan jalan orang-orang yang dimurkai
Tuhandan jalan orang-erang yang ters-
esat. Jadi, taubat adalah menyesali pelang-
garan-pelanggaran masa lalu untuk tidak
mengulangi kembali dengan cara memi-
sahkan diri dari perbuatan yang dilarang
serta mengendalikan hawa nafsunya.

Magam Wara. Menurut Nahrawi (2012:
96) wara mempunyai beberapa penger-
tian. Pertama, mengendalikan diri dalam
perjalanan hidupnya dengan tidak melaku-
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kan hal-hal yang tidak jelas hukumnya,
meskipun perbuatan itu bukan perbuatan
maksia) Pengertian kedua yaitu mening-
galkan dan menjauhi segala sesuatu
tidak bermanfaat, baik menyangkut

Mqam Zuhud. Menurut Tamami (2011:
172) gghud adalah mengarahkan keingi-

g&ﬁﬁﬂ Tamami [2011 173) mem-
bammgkatan zuhud men]adi txga Perta-

T A

pad: W 1Jadi, zuhud ada-

lah memalmgkan semua aktivitas jasmani
dan ruhani dari hal-hal yang bersifat duni-
awi, sehingga daya dan upaya semata-ma-
ta untuk mendekatkan diri kepada Tuhan.
-_ Faki’r Menurut 'I;zixmami [2011

i
|

Senada dengan yang dmngkapkan Nahm-
wi (2012: 98) sebuah sikap hidup yang
tidak berlebihan atau memaksakan diri
untuk mengejar harta benda, kemudian
menerima seberapapun yang diberikan.

@ Magam Sabr. Menurut Tamami (2011:
178) adalah menahan diri dalam memi-
kul suatu penderitaan baik dalam sesuatu
perkara yang tidak diinginkan dalam kehi-
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langan sesuatu yang disenangi. Ibn U "
ariri (Tamami, 2011: 179) sabar ad 2

k:m lad:, sabar adalah suatu sikap yans
lu taat kepada Allah, selalu meninggalkai
perbuatan dan perilaku maksiat serta ber
tahan dari segala macam gangguan da
luar dirinya.
Maqam Tawakal. Sari As-Saqati (Tams

;ldmar sudah dilakukan, Tawakal dl]a
Aggga atau wasilah untuk memal

mkmatan karena kemkmatan menikmat
segala pemberian Allah. Jadi, rida adalak
keadaan mental dan kejiwaan yang sen:
antiasa berlapang dada dala menerima se-
gala karunia yang diterima maupun ujias
yang diberikan.
MaqamgpMahabbah. Secara harﬁah ma
habbah sering diartikan dengan ci
dan kasih sayang. Tamami (2011: 192
mengatakan maha adg{ah' usa

menuangkan sagala yang

sehmnga hﬁﬁ syarat akan mahabah yang
tidak dicampuri perkara-perkara lain. Jadi
mahabah adalah keteguhan dan kemanta
pan sikap untuk konsisten terhadap apa
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¢ dicintainya, dan selalu memikirkan
dicinta dengan rela berkorban apa
dimiliki kepada apa yang dicinta.
Haqam Ma'rifat. Ma'rifat secara eti-
=i berarti mengenal, mengetahui,
atae  menyaksikan. Menurut Tamami
|20 11: 195) makrifat adalah sebuah intu-
8 Sesadaran manusia yang diperoleh dari
Wetziaman mata hati setelah menjalani
“anzp-tzhap dan latihan kerohanian se-
“ara optimal. Jadi, ma'rifat adalah uasaha
mendekatkan diri kepada Tuhan dengan
Weakinan bahwa Tuhan maha melihat se-
ala tindakan dan perbuatan manusia.

gdlrmya ata
| menyenang
ikap yansela
ieninggalkas
iat serta ber

Aiaran Sufisme Syiir Sekar Cepaka Ten-
tamg Magam Taubat

Menyesali  pelanggaran-pelanggaran
measa lalu untuk tidak mengulangi kemba-
i dengan cara memisahkan diri dari per-
Swatan yang dilarang serta mengendalikan
Wawa nafsunya. Data di bawah ini akan
menjelaskan tentang ajaran Syiir Sekar Ce-
Jaka tentang magam taubat.

Durung ngelakoni kelawan tobat
Mulo saiki yo ojo sambat

#ang kapeng papat sangkeng
Den kumpulake iku rupane

Terjemahan:

Selum menjalankan tobat

Demikian sekarang jangan mengeluh
Dari keempat itu

Kzlau dikumpulkan itu wujudnya

Dari data tersebut menyatakan bahwa
nal vang diajarkan Syiir Sekar Cepaka ada-
‘ah seseorang harus bisa mengalahkan sifat
tercela dan nafsu syaitaniyah yang menye-
satkan agar cepat-cepat untuk bertobat
¥epada Allah. Karena dengan begitu ses-

niliki untuk

luatan cinta :
habah yang! “°72"8 tidak akan mudah memperolehnya
ira lain. Jadi © wecuali harus secara intensif melakukan ri-

in kemanta-. Y2chah kepada Allah, hanya Dia yang akan

hadap apa
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memberi hidayah untuk mengikuti jalan
yvang lurus. Sesuai yang dijelaskan dalam
Al-quran Q.S. Al-fatihah: 6 yang artinya:
“Tunjukkanlah kami jalan yang lurus” Dari
tafsir ayat tersebut jalan yang lurus adalah
jalan hidup yang benar, yang dapat mem-
buat bahagia dunia dan akhirat. Jadi, dari
penjelasan tersebut perilaku orang dalam
magam taubat ini harus dilakukan secara
kontinu agar mendapat petunjuk dari Al-
lah dengan mengikuti jalan yang benar.

Besok baline iku ndek lewat

Ono neroko kang melarat

Nangeng yen mati durung ngelakoni
Tobat sampurno sakeng dusone

Terjemahan:

Besok kembalinya itu lewat

Neraka yang paling dalam (jahanam)

Kalau nanti meninggalnya belum melakukan
Tobhat sempurna dari dosanya

Data tersebut menujukkan bahwa ses-
eorang yang melakukan sumpah dan ti-
dak melakukan apa yang sudah diucapkan
maka dia berdosa. Menurut konsep ma-
gam taubat perilaku orang tersebut harus
segera bertobat kepada Allah karena itu-
lah jalan satu-satunya untuk menebus kes-
alahannyg§fal ini sesuai dalam Q.S. Ali-Im-
ran: 135 yang artinya: “dan orang-orang
€2 apabila mengerjakan perbuatan keji
@u menzalimi diri sendiri, segera meng-
ingat Allah, lalu memchon ampun atas
msa~dnsanya dan siapa lagi yang dapat
mengampuni dosa-dosa selain allah? dan
mereka tidak meneruskan perbuatan dosa
itu, sedang mereka mengetahui.

Siro dhak guguh marang anane
lkilah sikso ing nalikane

Ono ing ndunyo saben dinone
Podho kerungu pengendhikane

23




Terjemahan:

Kamu tidak memperhatikan apa yang ada
Inilah siksa yang sesungguhnya

Ada di dunia setiap harinya

Semua mendengar kata-katanya

Data tersebut menjelaskan bahwa se-
sorang yang telah membuat Keresahan
dalam masarakat bahwa dia telah melihat
Allah dengan kedua matanya itu. Mengeta-
hui hal itu, Syek Abdul Qadir menyuruhn-
ya utuk segera betobat karena yang telah
dilihatnya bukan Allah dan Allah itu, tidak
dapat @ilihat dengan mata. Bersihkan di-
rimu dengan bertobat dari segala dosa dan
jangan berlumuran dosa dan secara rutin
menghadap pintu Allah untuk memohon
ampunan dan jangan meninggalkannya.

Data di atas menjelaskan bahwa ses-
eoranBBharus segera membersihkan dir-
inya dari perbuatan dosa haik dosa kecil
maupun dosa besar Sehingga perilaku
yang harus ditunjukkan seseorang dalam
magam taubat ini segera menghadap ke-
jalan Allah dengan mengerjakan shalat
lima waktu. Itulah yang dimaksudkan dari
data diatas untuk memoh@ ampun dan
jangan memnggalkannya Dan tidak akan
cfibuka' hatinya untuk ma'rifat kepa-
_ ali hahnya diknsnngkan dari
pengakuaﬁ mempunyai perilaku baik dan
dari perbuatan meresahkan. Data tersebut
menjelaskan bahwa Allah tidak akan mem-
buka pint@Bhati_seseorang apabila orang
itu tidak mempunyai perilaku yang baik
dan dari perbuatan yang meresahkan. Per-
ilaku orang tersebut harus meninggalkan
semua larangan dan menjalankan semua
perintahnya. Dengan begitu Allah akan
membuka pintu hati dan menunjukkan
jald@yang lurus jalan yang diridhainya.

Suatu ketika beliau duduk mengam-
bil air wudhu kemudian kejatuhan ko-
toran burung emprit beliau mengangkat

24

kepalanya maka jatuhlah burung itu d:
mati. Kemudian beliau melepas pakaiz
nya lalu sebagai tebusan atas burung tadi

Data di atas menjelaskan bahwa ketiks
seseorang mempunyai kesalahan baik di
engaja maupun tidak disengaja maka dex
gan segera bertobat kepada Allah wala
pun hanya dengan sedekah sebagai jalas
untuk menubus dosa yang telah dilakuka:
walaupun dengan memberikan barang ke
sukaannya.

Ajaran Sufisme Syekh Ahmad Hasan
tentang Magam Wara’

Wara adalah meninggalkan dan men-
jauhi segala sesuatu yang tidak berman-
faat, baik menyangkut diri sendiri maupur
orang lain. Seketika itu beliau meningga
kan makan, mengambil sapu tangan kemu-
dian meninggalkannya lalu menghadap
kiblat shalat dua rakaat kemudian mening-
galkan tempat itu.

Data di atas menjelaskan bahwa Syekh
Ahmad Hasan ketika ingat kepada Allah
maka ia meninggalkan makan. Maka per-
ilaku yang tercermin dalam kehidupan
adalah keinginan makan dijadikan bagi
seseorang yang lemah imannya agar mer-
eka dapat menambah kekuatan berba
dan taat kepada Allah. Jadi, seseorang ha
rus melakukan puasa agar tambah kuat
keimanan dan ketagwaannya kepada Al-
lah.

Apabila berhadast beliau terus berwud-
hu lalu shalat sunat dua rakaat. Tiada hen-
ti-hentinya beliau bersungguh-sungguh
dalam menjaga wudhu.Kalau berhadast
segera memperbaharui wudhunya kemu-
dian mengerjakan salat sunat dua rakaat.

Data di atas menjelaskan bahwa Syekh
Ahmad Hasan selalu menjaga badannya
agar terhindar dari hadast, apabila berha-
dast maka cepat-cepat mengambil air wud-
hu lalu shalat menghadap kepada Allah.
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. itu mencerminkan bahwa semua
me harus bisa menjaga kesucian badan-
i cengan begitu akan menjaga dari yang

iburung tadi e batalkanggjalat. Karena Allah sangat
bahwa keti wea dengan orang yang menyucikan diri
than baik disl eee. i damn Q.S.Al-Bagarah: 222 yang
#ja maka der anrya: Sesungguhnya Allah menylika'i

meEmg menyuc;kan diri. ]angan sekali-kali
4 meninggalkan tempatmu ini, sampai aku
=8 latang kembali.

Data di atas menejelaskan bahwa per-
Waku vang harus dilakukan adalah menej-
4 amanat yang telah dititipkan orang lain
| Wepada orang yang dipercaya. Tiada hen-
. W sentinya bersungguh-sungguh dalam
meniaga wudhu. Data di atas menjelaskan
" Wz perilaku yang harus dilakukan ada-
‘i menjaga diri dari hadast kecil maupun
Miadast besar defggan cara berwudhu se-
Wap berhadast. Agar orang tadi selamat
Jert sumpahnya, maka ia barus pergi ke
grekckah, menunggu sepinya orang tawaf,
sozbila sudah sepi lalu mengerjakan tawaf
mguh kali.

Data di atas menjelaskan bahwa seseo-
wanz yang melakukan sumpabh, tetapi tidak
melzksanakan sumpahnya maka orang
fersebut terkena dosa. Telah aku perbo-
Jehkan bagimu apa yang diharamkan.
Sungouh Allah tidak akan memerintahkan
Serbuat jahat. Data tersebut menjelaskan

lambah kuat

i kepada ALS Goha perilaku yang harus dilakukan ada-
a5 walaupun diperintahkan berbuat un-
:!ms-berwud- “uk melakukankejahatan maka tidak boleh
& Tiada hen-8 giolqikan karena Allah tidak suka terha-
puh-sungguh daggrang yang berbuat kejahatan.
i berhadast’  Tidak boleh terjadi di dalam majelis un-
lunya kemu- & . menghadap Allah kecuali orang-orang
fdua rakaat. wang suci dari kotoran dosa. Data tersebut
phwa Syekh wenjelaskan bahwa perilaku seseorang
12 badannya didalam majelis tidak boleh mempunyai
lah'lla_berha- perilaku yang tidak baik karena sesung-
ibil air wud- zuhnya Allah mengetahui apa yang diker-
tpada Allah.
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jakan makhluknyg Hal ini sesuai dalam
Q.S. Al-Mujadilah: 11 yang artinya: “Wahai
orang-orang yang beriman! Apabila dika-
takan kepadamu, “Berilah kelapangan di
dalam majelis-majelis,” maka lapangkan-
lah, niscaya Allah akan Memberi kelapa-
ngan untukmu. Dan apabila dikatakan,
“Berdirilah kamu,” maka berdirilah, nis-
caya Allah akan Mengangkat (derajat)
orang-orang yang beriman di antaramu
dan orang-orang yang diberi ilmu bebera-
pa derajat. Dan Allah Maha Teliti apa yang
kamu kerjakan.

Ajaran Sufisme Syekh Abdul Qadir Ten-
tang Maqgg) Zuhud

Zuhud adalah mengucilkan dunia bu-
kan karena takut atau karena berharap,
melainkan hanya cinta kepada Allah.
Dajt dilihat pada data "Sehingga beli-
au meninggalkan apa yang menjadi kes-
enangannya dan hal-hal yang diperboleh-
kan juga meninggalkan keramaian dunia.
Data ini menjelaskan bahwa Syekh Ahmad
Hasan meninggalkan kesenangannya atau
meninggalkan keramaian dunia. Maksudn-
ya perilaku seseorang yang meninggalkan
dunia atau kekayaan yang dimilki karena
hanya untgfmencari ridanya Allah. Ses-
uai dalam Q.S. Al-An’am: 32, yang artin-
ya: “Dan kehidupan dunia ini, hanyalah
permainan dan senda gurau. Sedangkan
negeri akhirat itu, sungguh lebih baik bagi
orang-orang yang bertakwa. Tidakkah
kamu mengerti?”

Hal itulah yang mendasari perilaku
Syekh Ahmad Hasan untuk memilih ke-
hidupan akhirat karena di sana nanti hid-
up dengan kekal. Begitu juga dengan data
“Pernah berpura-pura bisu dan gila sam-
pai beberapa kali dibawa ke kota Mara-
stan”. Data tersebut menjelaskan bahwa
karena rasa cintanya kepada Allah seh-
ingga menjaga dirinya agar tidak terbawa
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oleh kehidupan dunia dengan cara menja-
ga lisannya, karena lisan hanya digunakan
untuk menyebut namanya Allah saja bu-
kan selain Allah. Selamatnya manusia dari
siksa neraka tergantung imana cara
orang itu menjaga lisannya. 5 suai dalam
Q.S. Maryam: 55 yang artinya: Dan Kami
Anugerahkan kepada mereka sebagian
dari rahmat Kami dan Kami Jadikan mer-
eka buah tutur yang baik dan mulia. Jadi,
perilaku seseorang dalam kehidupan s
hari-hari harus bisa bertutur kata yait
baik dan lemah lembut. Beliau juga tidak
mau berdiri didepan pintu-pintu raja atau
menteri dan juga tidak mau menerima
hadiah dari raja sehingga raja itu menc-
emoohnya karena tidak mau menerima
hadiah darinya.

PENUTUP

Hasil penelitian Sufisme dalam Syiir
Sekar Cempaka karya Syeh Ahmad Hasan
menjelaskan bahwa Syekh Ahmad Hasan
tidak mau merendahkan dirinya dengan
meminta atau menerima hadiah dari seo-
rang raja, oleh karena hal itu hanya akan
menghambat untuk taat dan bertagwa ke-
pada Tuhan. Karena hal itu akan menye-
babkan ketergantungan terhadap had-
iah yang diberikan orang lain yang dapat
melemahkan keimanan dan ketaqwaan.
Dan, menjelaskan bahwa perilaku yang ha-
rus dimiliki oleh seseorang mukmin ada-
lah menjaga perintah Allah, menghindari
segala yang haram. Jadi, sangat jelas bah-
wa orang mukmin tidak boleh meninggal-
kan perintah Allah bahwa seseorang ha-
rus mempunyai perilaku yang baik, yaitu
antara ucapan dan perbuatan harus sama
dengan begitu akan menjadi orang selalu
menjaga diri dari perbuatan dosa atau ter-
cela. Karena jembatan untuk menuju Allah
adalah dengan menjalankan perintahn-
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ya secara ikhlas tanpa ada paksaan d
meninggalkan semua yang dilarang.
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